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ABSTRAK 

 

Arudea Hatman Muhammad, 561911337443. “Peran Keagenan Awak Kapal 

Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Kru Kapal Di PT. KARTIKA 

SAMUDRA ADIJAYA”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut Dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Retno Hariyanti. S.Pd.,M.M, Pembimbing II: 

Anicitus Agung Nugroho, S.Si. T., M.Si 

 

Dalam meningkatkan kedisiplinan kerja kru kapal, keagenan awak kapal 

memiliki peran penting atas semua tanggung jawab kru yang ada di atas kapal. 

Apabila terjadi pelanggaran disiplin oleh kru kapal saat bekerja maka akan 

berdampak buruk terhadap perusahaan, sehingga permasalahan kedisiplinan perlu 

di atasi dengan baik oleh keagenan awak kapal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kendala, dampak, dan upaya yang dilakukan oleh keagenan 

awak kapal PT. Kartika Samudra Adijaya dalam meningkatkan disiplin kerja kru 

kapal. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, data di 

analisis dengan analisa kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kendala yang dijumpai keagenan awak 

kapal dalam meningkatkan disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra 

Adijaya adalah kurangnya, pengawasan yang tidak memadai dan kesadaran kru 

kapal akan pentingnya disiplin kerja. Dampak yang terjadi akibat kurangnya 

disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya adalah gangguan pada 

jadwal operasional ketidak disiplinan kru kapal, keterlambatan, dan absensi yang 

tidak terjadwal. Upaya yang dilakukan keagenan awak kapal PT. Kartika Samudra 

Adijaya adalah melakukan penegakan disiplin, memberikan pelatihan keselamatan 

kerja, dan pengawasan yang efektif terhadap aturan dan prosedur di atas kapal. 

 

Kata Kunci: Keagenan, kru, Disiplin Kerja 
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ABSTRACT 

Arudea Hatman Muhammad, 561911337443. “The Role of the Crew Agency in 

Improving the Work Discipline of the Ship's Crew at PT. KARTIKA 

SAMUDRA ADIJAYA ” Thesis. Diploma IV Program, Marine and Port 

Transportation Management Study Program, Semarang Shipping 

Polytechnic, Supervisor I: Retno Hariyanti. S.Pd.,M.M, Supervisor II: 

Anicitus Agung Nugroho, S.Si. T., M.Si 

 

In improving the work discipline of ship crews, the agency for ship crew plays a 

crucial role in overseeing all the responsibilities of the crew members on board. If 

there are disciplinary violations by the ship crew during work, it will have a 

negative impact on the company. Therefore, disciplinary issues need to be 

effectively addressed by the ship crew agency. The aim of this research is to 

identify the challenges, impacts, and efforts undertaken by PT. Kartika Samudra 

Adijaya's ship crew agency in enhancing the work discipline of ship crews. 

This study used descriptive qualitative method. Data collection techniques 

through interviews, observation and documentation, data were analyzed with 

qualitative analysis. 

The research results reveal that the challenges faced by the ship crew agency 

in enhancing the work discipline of ship crews at PT. Kartika Samudra Adijaya 

include inadequate supervision and the crew members' lack of awareness 

regarding the importance of work discipline. The impacts resulting from the lack 

of work discipline among ship crews at PT. Kartika Samudra Adijaya encompass 

disruptions to operational schedules, undisciplined behavior of ship crews, delays, 

and unscheduled absences. The efforts undertaken by PT. Kartika Samudra 

Adijaya's ship crew agency involve enforcing discipline, providing occupational 

safety training, and implementing effective supervision of rules and procedures on 

board. 

 

 

Keywords: Agency, Crew, Work Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Disiplin adalah tindakan sadar dan konsisten dalam mengikuti aturan, 

norma, tata tertib, atau pedoman yang telah ditetapkan, serta melaksanakan 

tugas atau tanggung jawab dengan ketekunan dan tanggung jawab. Ini 

melibatkan pengendalian diri untuk menghindari gangguan atau godaan yang 

dapat mengganggu pelaksanaan tugas atau tujuan yang diinginkan. Dalam 

meningkatkan disiplin kerja kru kapal, keagenan awak kapal memiliki peran 

penting atas semua tanggung jawab kru yang ada di atas kapal karena dia yang 

merekrut dan mengatur semua kegiatan kru saat bekerja di kapal. Apabila 

terjadi pelanggaran disiplin oleh kru kapal pada saat bekerja, maka akan 

berdampak buruk juga ke perusahaan, yaitu mengakibatkan terhambatnya 

pekerjaan, terjadinya kecelakaan kerja dan kerugian ekonomi bagi perusahaan. 

Untuk itu masalah kedisiplinan perlu diatasi dengan baik oleh keagenan awak 

kapal. Seperti contoh pada saat seorang kru kapal mendapatkan izin cuti dari 

perusahaan, dan ternyata kru kapal tersebut belum kembali bekerja melebihi 

batas cuti yang sudah ditentukan oleh perusahaan, maka akan diberi tindakan 

atau teguran terhadap kru tersebut karena kurangnya disiplin terhadap 

peraturan yang sudah ditentukan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki 

peraturan dan perjanjian kerja yang harus dihormati dan dipatuhi oleh semua 

pihak. 
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Keagenan awak kapal memiliki peran penting dalam merekrut kru kapal, 

supaya mendapatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten. 

Kemajuan sebuah perusahaan pelayaran termasuk di dalamnya juga 

bergantung pada kinerja keagenan awak kapal. Dengan mendapatkan kru yang 

memiliki kinerja baik, maka hasil operasional kapal juga akan baik. Namun 

sebaliknya jika kru memiliki kinerja yang kurang baik, maka hasil atau tujuan 

perusahaan tidak bisa tercapai secara optimal, maka dari itu diharapkan 

pimpinan perusahaan dapat memperhatikan bagian keagenan awak kapal, 

supaya kinerja kru kapal baik. Dengan demikian, SDM tak hanya sekadar 

objek pencapaian tujuan, namun sekaligus sebagai pelaku yang merealisasikan 

tujuan perusahaan.  

         PT. Kartika Samudra Adijaya merupakan perusahaan pelayaran yang 

bertujuan untuk memiliki SDM yang handal, dan terus meningkatkan 

kemampuan SDM tersebut menjadi unggul dan hebat secara terpadu dan 

bertahap, baik secara kuantitas maupun kualitas. PT. Kartika Samudra Adijaya 

memberikan kepercayaan kepada Departement Crewing dalam melakukan 

perekrutan serta seleksi calon kru kapal. 

      Keagenan awak kapal (Crewing) ialah bagian dari perusahaan pelayaran 

yang bertugas mempersiapkan kru kapal yang hendak bekerja, memenuhi 

perencanaan Department Crewing, termasuk di dalamnya memeriksa dan 

mengingatkan kru kapal untuk memenuhi kelengkapan dokumen yang 

dipersyaratkan, termasuk mengidentifikasi kebutuhan kru kapal dalam suatu 

pelayaran. Department Crewing mengetahui kru kapal apa saja yang 
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dibutuhkan, dan berapa banyak jumlahnya. Perencanaan Crewing/ABK 

disesuaikan dengan ketentuan serta perundang-undangan yang ada dan 

berlandaskan  standar latihan dalam Standart of Training Certification 

(STCW), sertifikat, dinas jaga pelaut, serta International Maritime 

Organization (IMO). 

      Untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi dibutuhkan SDM yang 

memiliki disiplin kerja yang baik. Menurut Sinambela (2018:335) Disiplin 

kerja merupakan alat yang digunakan pemimpin untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia merubah perilaku mengikuti peraturan yang 

sudah ditetapkan perusahaan. Agar taat terhadap seluruh peraturan norma 

sosial yang diberlakukan dalam perusahaan tersebut.  

Dalam sebuah organisasi, karyawan mempunyai kinerja yang berbeda-

beda. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 

mempengaruhi kinerja menurut Afandi (2021:86-87) ada beberapa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan, kepribadian dan minat 

kerja, kejelasan dan penerimaan seseorang pekerja, tingkat motivasi pekerja, 

kompetensi, fasilitas kerja, budaya kerja, kepemimpinan, dan disiplin kerja. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2019:89-92) faktor yang dapat mempengaruhi 

disiplin kerja adalah pemberian besar kecilnya kompensasi, karena kebiasaan 

karyawan yang biasanya bekerja sesuai dengan balas jasa yang setimpal 

dengan usaha yang telah diberikan untuk kontribusi kepada perusahaan. 

Faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan supaya pekerja/pegawai mencapai 

kinerja yang optimal serta tidak berpengaruh buruk pada organisasi ataupun 
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perusahaan. Pekerja dengan disiplin kerja yang tinggi akan menuntaskan 

pekerjaannya secara cepat, dan pekerja dengan disiplin rendah akan 

menuntaskan pekerjaannya secara lebih lama. 

Kru kapal mempunyai SDM utama dalam menjalankan operasional kapal. 

Menurut Hasibuan (2019:10) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. SDM 

merupakan jasa atau usaha kerja yang bisa diberikan dalam proses produksi. 

Dalam hal lain, SDM menggambarkan kualitas usaha yang dilakukan oleh 

seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan suatu barang dan jasa. 

SDM berkaitan dengan manusia yang bisa bekerja untuk memberikan jasa atau 

usaha kerja. Mampu bekerja bisa diartikan mampu melakukan segala kegiatan 

yang memiliki kegiatan ekonomis. 

 Menurut Sudaryo dkk (2018:2) SDM juga mempunyai peran besar dalam 

kesuksesan organisasi secara keseluruhan yang bertujuan untuk memastikan 

organisasi memiliki tenaga kerja yang bermotivasi dan berkinerja tinggi serta 

dilengkapi dengan sarana untuk menghadapi perubahan yang dapat memenuhi 

kebutuhan perusahaan. Akan tetapi perusahaan tidak dapat serta-merta 

memahami pikiran, perasaan, ataupun perilaku karyawan mereka dalam 

bekerja apabila tidak diselidiki lebih lanjut. Perusahaan hanya mempunyai 

data-data pribadi yang kasat mata seperti nama, umur, alamat, serta tingkat 

pendidikan yang diperoleh selama proses rekrutmen pegawai. Sementara 

pikiran, perasaan, ataupun perilaku yang melandasi para pegawai dalam 
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bekerja yakni motivasi, sikap, loyalitas, persepsi hubungan kerja, pemahaman 

peranan, kelancaran komunikasi tidak bisa diketahui secara langsung 

penyebabnya (Mulyani.2020: 276-295).  

 Dalam mempertahankan tingkat keberlangsungan hidup organisasi, maka 

organisasi perlu melakukan pembinaan SDM melalui disiplin kerja yaitu 

dengan menerapkan sistem reward dan punishment. Hal-hal ini akan 

mengakibatkan prestasi kerja karyawan menjadi lebih baik. 

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dengan judul ‘’Peran Keagenan Awak Kapal Dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Kru Kapal di PT. Kartika Samudra 

Adijaya’’ . 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pusat perhatian atau pokok permasalahan tertentu 

yang menjadi titik berat dan fokus utama dalam suatu penelitian. Fokus 

penelitian ini menentukan arah dan ruang lingkup dari penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam konteks ini, peneliti menentukan topik atau subjek tertentu 

yang akan diteliti secara mendalam dan terperinci. Menurut Moleong 

(2018:76) fokus penelitian adalah dengan membatasi suatu penelitian 

kualitatif yang nantinya  peneliti dapat memilih data yang sesuai dengan 

persoalan yang diteliti. 

Fokus penelitian ini mengenai peran keagenan awak kapal dalam 

meningkatkan disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya. 

Disamping itu, dengan kurangnya disiplin kerja kru kapal pada saat bekerja di 
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atas kapal tersebut, peneliti dapat terfokus pada adanya dampak yang akan 

terjadi serta dapat berfokus  terhadap penanganan atau upaya dalam 

menghadapi permaslahan adanya kurang disiplin pada saat bekerja di atas 

kapal. Hal tersebut dapat berdampak terhadap terjdinya kecelakaan pada saat 

bekerja dan terganggu nya operasional kapal. Hal tersebut perlunya 

penanganan untuk mengatasi permasalahan tersebut agar pada saat bekerja di 

atasa kapal tidak terjadi kendala dan berjalan dengan lancar. 

C. Rumusan Masalah 

Pada suatu penelitian ilmiah, rumusan permasalahan merupakan hal yang 

penting, sebab rumusan permasalahan akan memudahkan peneliti dalam 

meneliti, mencari jawaban yang lebih akurat, dan lebih memfokuskan kepada 

permasalahan yang akan timbul. PT. Kartika Samudra Adijaya dalam upaya 

untuk selalu meningkatkan pelayanan jasa, menerapkan disiplin pada kru 

kapal, agar pekerjaan dapat berjalan efektif, efesien dan safety dengan 

mencermati kendala-kendala yang timbul pada saat bekerja di kapal. 

 Dengan bertolak dari berbagai hal di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan beberapa permasalahan yang lebih terfokus yaitu: 

1.  Apa saja kendala yang ditemui keagenan awak kapal dalam meningkatkan 

disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya ? 

2.  Apa saja dampak yang terjadi akibat kurangnya disiplin kerja kru kapal di   

PT. Kartika Samudra Adijaya ? 

3.   Bagaimana upaya keagenan awak kapal PT. Kartika Samudra Adijaya 

dalam meningkatkan disiplin kerja kru kapal ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui kendala yang ditemui keagenan awak kapal dalam 

meningkatkan disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya 

2.  Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat kurangnya penerapan 

disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya. 

3.  Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh keagenan awak kapal PT. 

Kartika Samudra Adijaya dalam meningkatkan disiplin kerja kru kapal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan penelitian ini  

memberikan manfaat bagi pembaca. Baik manfaat secara teoritis maupun 

secara praktis. Berikut ini adalah manfaat penelitian antara lain:  

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk menambah wawasan ilmiah dalam dunia pelayaran, yaitu 

membuat inovasi dalam mencegah adanya terjadi kecelakaan pada 

saat bekerja dan gangguan operasional di atas kapal. 

b. Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dalam dunia pelayaran, yaitu 

dengan memperhatikan dan mencegah terjadinya kecelakaan pada 

saat bekerja di atas kapal sehingga kegiatan tersebut berjalan dengan 

aman dan lancar tanpa ada kendala. 

c. Dapat menambah literatur dalam proses belajar mengajar serta dapat 

digunakan dalam pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kualitas pendidikan 
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2. Manfaat praktis 

a.   Guna menambah wawasan pada perusahaan agar memaksimalkan upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan disiplin kerja para kru kapal pada 

saat bekerja guna memperlancar kegiatan operasional di PT. Kartika 

Samudra Adijaya 

b.  Guna meningkatkan keahlian dan keterampilan bagi para kru kapal 

dalam melaksanakan pekerjaan berdasarkan peraturan–peraturan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan di PT. Kartika Samudra Adijaya. 

c.  Dapat sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan 

pelayaran dalam upaya penegakan disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika 

Samudra Adijaya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

      Tinjauan pustaka dilakukan oleh peneliti untuk mempermudah dalam 

pemahaman penelitian. Bab ini akan menyajikan teori-teori dan konsep yang 

dapat diterapkan untuk acuan pemahaman dan pemecahan masalah yang 

sedang dibahas mengenai peran keagenan awak kapal dalam meningkatkan 

disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya. Maka dari itu perlu 

diketahui dan dijelaskan beberapa teori penunjang yang penulis ambil dari 

beberapa refernsi terkait dengan pembahasan skripsi ini. 

1. Peran 

a. Pengertian Peran 

Pengertian peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonsia 

(2018:1051) adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Peran dipengaruhi oleh 

keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. 

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan seseorang dari 

situasi sosial tertentu. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan 

dengan orang lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah 

kombinasi posisi dan pengaruh seseorang dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban. Menurut Ahmadi (2018:6) peran adalah suatu komplek 

pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan 

berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 
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Sedangkan Menurut Bigupik (2019:220) peran adalah suatu kompleks 

keyakinan manusia tentang bagaimana seseorang harus bertindak dan 

bersikap dalam situasi tertentu yang didasarkan pada status dan fungsi 

sosialnya. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka pengertian peran adalah 

tugas atau kewajiban seseorang dalam bersikap dan berbuat di dalam 

kehidupan struktur sosial. Peran menurut terminology adalah 

seperangkat tingkah yang diharapkan dan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dimasyarakat. Dalam kamus bahasa inggris peran adalah 

(role) diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu 

peristiwa. 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 

Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus 

dijalankan. Peran yang dimainkan pada hakekatnya tidak ada 

perbedaan, baik yang dimainkan atau diperankan pimpinan tingkat 

atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama. 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang suatu lembaga 

atau organisasi yang biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang 

merupakan fungsi dari  lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam 

yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan 
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(actual role). 

b. Fungsi Peran 

      Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan 

sebagai sebuah proses. Menurut Soekanto (2019) peran yang dimiliki 

oleh seseorang mencakup tiga hal antara lain : 

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

2.  Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3.  Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat. 

c.   Definisi Peran 

            Menurut dalam Raho (20018:67) mengatakan bahwa peranan 

didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat 

dari orang yang menduduki status tertentu. Sejumlah peran disebut 

sebagai perangkat peran (roleset). Dengan demikian perangkat peran 

adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran yang 

dimiliki oleh orang karena menduduki status-status sosial khusus. 

Menurut Soekanto (2018:212) Arti peran yang merupakan bagian dari 

kedudukan (status) yang selalu berubah. Peran adalah pekerjaan yang 

dilakukan seseorang sesuai dengan statusnya. Meskipun setiap cara 
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untuk menunjukkan peran bergantung pada status yang dimiliki, 

mereka tetap berada dalam koridor keteraturan yang berbeda, dengan 

mengakibatkan hasil peran yang berbeda kepada setiap individu. 

Peranan juga  didefinisikan sebagai seperangkat harapan-harapan yang 

dikenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. 

Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat, maksudnya 

kita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan masyarakat 

di dalam pekerjaan kita, didalam keluarga  dan didalam peran-peranan 

yang lain. Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan terdapat dua 

mcam harapan, yaitu:  

1. Harapan masyarakat terhadap pemegang peran atau kewajiban 

pemegang peran terhadap masyarakat atau orang-orang yang 

berhubungan dengannya dalam menjalankan peran atau kewajiban 

2. Peran dapat dianggap sebagai bagian dari struktur masyarakat, 

sehingga pola peranan dapat dilihat sebagai pola yang saling 

berhubungan. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat di ketahui bahwa peran 

adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak 

orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki 

status atau kedudukan tertentu. 
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2. Keagenan awak kapal 

a. Pengertian Keagenan Awak Kapal 

          Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 17 Tahun 

2022, Keagenan awak kapal adalah usaha jasa keagenan awak kapal 

yang berbentuk badan hukum yang bergerak di bidang rekrutmen dan 

penempatan awak kapal di atas kapal sesuai kualifikasi. Di dalam 

Maritime Labour Convention (MLC 2006) standar A1.4 disebutkan 

agen pelaut adalah agen yang menyediakan pekerja dikapal/awak 

kapal. Juga harus di inspeksi untuk memastikan mereka menerapkan 

MLC 2006. 

             Dari beberapa penjelasan di atas keagenan awak kapal adalah, 

suatu perusahaan yang berjalan di bidang kemaritiman, dengan upaya 

menyediakan awak kapal untuk ditempatkan di atas kapal sesuai 

dengan klasifikasi. 

 b.   Fungsi Keagenan Awak Kapal  

            Fungsi keagenan awak kapal (crew manning agency) adalah suatu 

fungsi yang berada dibawah naungan Own Fleet. Fungsi ini memiliki 

tugas khusus yang menangani pengawakan kapal milik PT. Kartika 

Samudra Adijaya serta kegiatan supporting lainnya. 

Fungsi keagenan awak kapal dibagi 3 fungsi utaman dan dibagi 

lagi menjadi beberapa kelompok kerja sebagai berikut: 

1. Crew Planning, Development, & Evaluation, dengan kelompok 

kerja : 
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a. Recruitment & Certification. 

b. Promotion & Evaluation. 

c. Industrial Relation. 

2. Crew Manning, dengan kelompok kerja : 

a. Crew Manning. 

b. Travelling & Documentation. 

3. Services & Administration, dengan kelompok kerja : 

a. Administration & Data. 

b. Crew Services. 

c. Budgetting. 

 Dalam petunjuk pelaksanaan SOP crewing PT. Kartika Samudra 

Adijaya tersebut telah diatur dalam pedoman pengelolaan kegiatan 

pengawakan awak kapal dan supporting tersebut meliputi : 

a. Rekrutmen 

            Rekrutmen merupakan proses komunikasi dua arah. Pelamar-

pelamar menghendaki informasi yang akurat mengenai seperti 

apakah rasanya bekerja di dalam organisasi bersangkutan. 

Organisasi-organisasi sangat menginginkan informasi yang akurat 

tentang seperti apakah pelamar-pelamar tersebut jika kelak mereka 

diangkat sebagai pegawai. 

b. Sertifikasi 

      Sertifikasi adalah kualifikasi yang dilakukan kepada awak kapal 

berupa pengecekan sertifikat dan kemampuan awak kapal untuk 
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menunjukkan kualitas awak kapal tersebut. Serta memberikan 

pelatihan kepada awak kapal secara profesional sesuai dengan 

kebutuhan dalam upaya pengoptimalan pelaksanaan pekerjaan 

yang dikerjakan oleh awak kapal. 

c. Penempatan 

      Penempatan adalah kegiatan menyiapkan dan menempatkan awak 

kapal yang telah Sign off untuk melaksanakan On Board di kapal 

berikutnya dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Before Join Ship Training  (BJST) 

Before Join Ship Training adalah pelatihan yang diberikan kepada 

seluruh awak kapal yang akan melaksanakan On Board di kapal – 

kapal. Pelatihan ini merupakan salah satu program fungsi crewing 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran sebelum on board 

atau merefresh kembali pengetahuan awak kapal serta 

menyampaikan informasi kondisi terbaru kapal yang dimana 

dengan kegiatan ini diharapkan awak kapal yang akan on board 

dapat mengerti dan mengoperasikan kapal dengan baik. 

e. Administrasi dan Kelengkapan 

1. Administrasi adalah kegiatan dimana seluruh data dan 

dokumen awak kapal diproes dan disimpan salinannya untuk 

segala bentuk keperluan administratif awak kapal tersebut baik 

melaksanakan sign on ataupun sign off serta kegiatan tambahan 

lainnya. 
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2. Kelengkapan adalah segala perlengkapan yang dibutuhkan oleh 

seluruh awak kapal dalam menunjang kegiatan kerja diatas 

kapal sesuai dengan jabatan dan tanggung jawab. 

f. Sign On 

      Sign On adalah proses yang dilakukan untuk menaikkan awak 

kapal ke kapal (On Board) dalam rangka melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan jabatan. 

g. Sign Off 

      Sign Off adalah proses yang dilakukan untuk menurunkan awak 

kapal dari kapal dikarenakan masa kerja yang telah habis ataupun 

karena faktor lain yang tak terduga-duga. 

3.  Disiplin kerja 

a.    Pengertian Disiplin Kerja 

            Disiplin kerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan 

bahwa disiplin adalah ketaatan, kepatuhan kepada peraturan, tata tertib 

dan sebagainya. Kata disiplin berasal dari bahasa latin (Diciplina) yang 

berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta 

pengembangan tabiat (KBBI, 2018). Disiplin kerja  sangatlah penting 

bagi suatu perusahaan atau instansi pemerintah dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik 

sulit bagi suatu perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Disiplin kerja yang baik akan mencerminkan besarnya tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tindakan 
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disipliner juga dapat membantu karyawan menjadi lebih efektif dalam 

meningkatkan disiplin. Demikian penting diterapkan, karena tindakan 

satu orang dapat memengaruhi orang lain dalam satu grup. Disiplin 

adalah usaha mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap 

ketentuan yang telah disetujui bersama dalam melaksanakan kegiatan 

agar pembinaan hukuman pada seseorang atau kelompok dapat 

dihindari (Unaradjan, 2018: 181). 

            Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan 

kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit 

terwujud tujuan yang maksimal. Disiplin  juga merupakan perasaan 

taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercayai merupakan 

tanggung jawabnya, seperti tugas-tugas dikantor dan kehadiran 

karyawan pada jam yang sudah disesuaikan perusahaan tersebut. 

Disiplin kerja adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk merubah 

perilaku atau kebiasaan karyawan dengan meningkatkan kesediaan dan 

kesadaran mereka dalam menaati segala peraturan dan norma-norma 

sosial yang berlaku di perusahaan (Sutrisno, 2019: 97). Sedangkan 

menurut Heidjrachman dan Husnan (Sinambela 2018: 333) disiplin 

adalah setiap perorangan dan kelompok yang menjamin adanya 

kepatuhan terhadap “perintah” dan berinisiatif untuk melakukan 

tindakan yang diperlukan seandainya tidak ada “perintah”. Kesadaran 

dan kesediaan seseorang yang menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang mencerminkan 
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besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya, hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, 

dan terwujudnya tujuan perusahaan. 

            Berdasarkan pemahaman di atas, maka pengertian disiplin kerja 

merupakan kesadaran dan ketersediaan seseorang untuk menaati 

peraturan perusahaan atau organisasi baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis dan tidak mengelak untuk menerima sanksi apabila melanggar 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sehingga hal ini 

membuat karyawan bertanggung jawab atas semua aspek pekerjaanya 

dan meningkatkan prestasi kerjanya yang berarti akan meningkatkan 

pula efektivitas dan efisiensi kerja serta kualitas dan kuantitas kerja. 

b.   Bentuk Disiplin Kerja 

          Kedisiplinan kepada pegawai haruslah sama pemberlakuannya. 

Disiplin berlaku bagi semua, tidak memilih, memilah dan memihak 

kepada siapapun yang melanggar akan dikenakan sanksi yang sama. Di 

dalam instansi terdapat tiga jenis dsiplin kerja menurut Agustini 

(2019:94) mengemukakan bahwa bentuk disiplin kerja yaitu : 

1. Disiplin preventif 

Merupakan suatu upaya untuk mencegah pegawai beperilaku yang 

tidak sesuai dengan peraturan. Tindakan tersebut mendorong 

pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan 

memenuhi standar yang telah ditetapkan. 
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2. Disilpin korektif 

Merupakan suatu upaya untuk pegawai tidak melakukan 

pelanggaran yang sudah dilakukan. Jika pegawai yang nyata telah 

melakukan pelanggaran di atas ketentuan-ketentuan yang berlaku 

atau gagal memenuhi standar yang ditetapkan, kepadanya 

dikenakan sanksi disipliner. 

3. Disiplin progresif 

Merupakan upaya untuk memeberikan kesempatan kepada pegawai 

untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-hukuman 

yang lebih serius dilaksanakan tetapi juga memungkinkan 

manajemen untuk memperbaiki kesalahan memberikan hukuman 

yang lebih berat terhadap pelanggaran yang berulang. Kegiatan 

pendisiplinan harus bersifat mendidik dan mengoreksi kekeliruan 

agar dimasa datang tidak terulang kembali kesalahan yang sama. 

      Sedangkan bentuk-bentuk kedisiplinan menurut Sutrisno (2019:86) 

adalah sebagai   berikut : 

1. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan. 

2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para 

karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

3. Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 
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4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di 

kalangan karyawan. 

5. Meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja para karyawan. 

c.   Indikator Disiplin Kerja 

   Disiplin kerja dapat terlihat apabila pegawai datang ke kantor 

teratur dan tepat waktu, jika pegawai berpakaian rapi ditempat kerja 

dan pegawai menghasilkan jumlah serta kualitas pekerjaan yang 

memuaskan dengan mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh 

perusahaan. Menurut Agustin (2019:104) berpendapat bahwa indikator 

yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan ada 5 yaitu : 

1. Tingkat Kehadiran 

Yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan aktivitas kerja 

di perusahaan yang ditandai dengan tingkat ketidak hadiran 

karyawan yang rendah. 

2. Tata cara kerja 

Yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh 

anggota organisasi. 

3. Ketaatan pada atasan 

Yaitu mengikuti apa yang diarahkan oleh atasan untuk 

mendapatkan hasil yang baik. 

4. Kesadaran bekerja 

Yaitu sikap seseorang yang dengan sukarela melakukan 

pekerjaanya dengan baik, bukan karena paksaan. 
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5. Tanggung jawab 

Yaitu kesediaan pegawai untuk bertanggung jawab atas 

pekerjaanya, saran dan prasarana yang digunakan, dan perilaku 

kerjanya. 

      Berdasarkan dari aspek-aspek disiplin kerja di atas, peneliti 

menentukan indikator disiplin    kerja sebagai berikut : 

a.    Disiplin terhadap peraturan-peraturan 

   Disiplin ini dapat berupa ketaatan untuk berpakaian sesuai dengan 

ketentuan, ketaatan dalam menggunakan alat-alat perlengkapan 

yang ada. 

b. Disiplin waktu 

   Disiplin waktu dapat diberi pengertian sebagai ketaatan tenaga 

kerja terhadap waktu kerja. Hal ini meliputi ketaatan tenaga kerja 

terhadap jam masuk kerja, jam pulang kerja dan kehadiran 

ditempta kerja. 

c. Disiplin terhadap tugas dan tanggung jawab 

   Disiplin terhadap tugas dan tanggung jawab ini dapat diberi 

pengertian sebagai ketaatan tenaga kerja dalam melakukan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal ini meliputi 

ketaatan tenaga kerja mematuhi cara-cara kerja yang telah 

ditentukan, menerima tugas yang diberikan dan ketaatan untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan. 
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d. Motivasi dalam kerja 

    Motivasi menjadi nilai penting seseorang dalam melakukan 

pekerjaan serta mempengaruhi tingkat kinerja seseorang. 

4. Kru kapal 

                  Kru atau awak kapal merupakan orang yang bekerja atau dipekerjakan 

di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk bekerja di atas kapal 

dengan memiliki tugas berdasarkan jabatannya yang tertera pada buku sijil  

(UU No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran). Awak kapal terdiri dari 

beberapa bagian, dan setiap bagian memiliki tugas dan tanggug jawab 

masing-masing. Bagian tersebut adalah jabatan kru kapal yang dibagi 

menjadi 3 departemen yaitu Deck Department, Engine Department, dan 

Catering Department. 

                  Berikut ini jabatan yang ada di atas kapal dan definisinya : 

1. Deck Department 

       Deck Departmen merupakan orang yang bertanggung jawab untuk 

kegiatan navigasi kapal, keamanan kapal dan bongkar muat di 

pelabuhan, perawatan kapal sementara di laut, urusan hukum dan 

perizinan perjalanan kapal, serta operasional pelayaran 

a. Nahkoda 

Nahkoda adalah perwira tertinggi serta wakil manajemen 

perusahaan dan otoritas tertinggi di struktur kapal. Mempunyai 

tanggung jawab atas kehidupan semua personel di kapal. 
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b. Mualim I 

Mualim I (Chief Officer) adalah perwira tinggi di bawah 

kapten atau Nahkoda yang bertanggung jawab kepada Nahkoda 

atas semua hal tentang perawatan seluruh kapal termasuk 

perencanaan dan pelaksanaan semua operasi kargo dan bongkar 

muat mengatur persediaan air tawar dan arah navigasi. 

c. Mualim II 

Mualim II (Second Officer) merupakan perwira tinggi di 

bawah Chief Officer pejabat kedua yang bertugas membantu 

Mualim I, yang bertugas untuk menjaga peralatan navigasi 

runag kemudi, membuat jalur atau rute pelayaran yang akan 

dilakukan, bertanggung jawab atas bekerjanya pesawat 

pembantu navigasi elektronik (radar) dan memelihara gyiro 

compa. 

d. Mualim III 

Mualim III (Thrid Officer) merupakan perwira tinggi di 

bawah chief officer pejabat ketiga yang bertugas membantu 

Mualim II, Third officer bertanggung jawab untuk mengatur, 

memeriksa, memelihara semua alat-alat keselamatan kapal 

seperti life boats, liferafts, lifbuoys, life jackets. 

e. Markonis/Radio 

Officer/Spark bertugas sebagai operator radio atau 

komunikasi serta bertanggung jawab menjaga keselamatan 
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kapal dari marabahay baik itu yang ditimbulkan dari alam 

seperti badai, ada kapal tenggelam dan bahaya tabrakan dengan 

kapal lain. 

f. Bosun 

Bosun atau kepala kerja fisik tugas dari bosun yaitu sebagai 

kepala bekerja bagian deck, memimpin dan mengarahkan awak 

kapal deck, mengambil inisiatif untuk bekerja, memelihara aalt-

alat kerja yang ada dibawah tanggung jawab bosun, dan 

memahami pekerjaanya. 

g. Juru Mudi 

Juru mudi atau sering disebut dengan Able Body (AB) 

bertugas untuk mengemudikan kapal. 

h. Pump man 

Tugas dari Pump man adalah melakukan pemeliharaan rutin 

mesin deck dan peralatan terutama pompa, serta membantu 

dalam kegiatan operasional kargo. 

i. Ordinary seaman (OS) 

Ordinary seaman adalah seorang rating yang bertugas 

untuk membantu AB dan seluruh kegiatan deck departement 

seperti kebersihan deck dan semua aspek kegiatan operasional 

pelayaran, ruang kemudi, dan kesiapan peralatan, serta 

membantu penanganan muatan.  
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2. Engine Department 

       Engine Department adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap pemeliharaan peralatan mesin di kapal. 

a. Kepala kamar mesin 

Kepala kamar mesin (KKM) atau sering disebut Chief Enginer 

bertanggung jawab kepada nahkoda untuk memimpin kamar mesin. 

Dan bertugas untuk memastikan semua unit dibawahnya bekerja 

dengan baik, menjaga kebersihan dan disiplin.  

b. Masinis II 

Masinis II  (Second Enginer) bertugas untuk membantu Chief 

Enginer. Tugas dari Secon Enginer adalah menganalisis air dan 

pengolahan kimian untuk pendinginan mesin sistem air utama, 

melakukan pemeliharaan terhadap peralatan keselamatan dan 

pemadam kebakaran yang berada di kamar mesin, serta melakukan 

tugas-tugas lain yang diberikan oleh Chief Officer. 

c. Masinis III 

Masinis III (Third Enginer) bertugas membantu Chief  Enginer 

saat monouver kapal, melakukan dinas jaga dan bertanggung jawab 

akan perawatan dan operasi mesin bantu. 

d. Mandor Mesin 

Mandor mesin atau foreman merupakan kepal kerja bagian 

Enginer yang bekerja dibawah arahan Second Enginer. Selain itu, 
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foreman juga memiliki peran penting untuk menjaga kebersihan 

kamar mesin. 

e. Fitter 

Fitter yaitu awak kapal yang bertugas untuk pengelasan pipa 

bawah laut dan di atas kapal. 

f. Oiler 

Oiler merupakan awak kapal yang bertugas dibawah pimpinan 

mandor mesin untuk melaksanakan tugas harian kamar mesin dan 

melakukan dinas jaga, mencatat pemasukan dan pengeluaran bahan 

bakar minyak, dan melaporkan kepada masinis jaga apabila ada 

kelainan pada pesawat-pesawat indikator minyak. 

g. Wipper 

Wipper adalah awak kapal bagian enginer yang bertugas untuk 

melakukan semua aspek tugas bagian kamar mesin, seperti 

pemeliharaan mesin perbaikan serta kebersihan kamar mesin. 

3. Catering Department 

Catering Department bertanggung jawab untuk seluruh aspek kuliner 

di kapal. 

a. Juru masak 

Juru masak atau cook bertanggung jawab memasak makanan di 

atas kapal serta mengatur penyimpanan makan di tempat 

penyimpanan makanan. 

 



27 

 

 

 

b. Pelayan 

Pelayan atau steward bertugas untuk melayani pejabat ketika 

makan dan membantu chief cook mempersiapkan peralatan dapur. 

B. Kerangka Penelitian 

   Kerangka penelitian adalah suatu diagram yang menjelaskan secara 

garis besar alur logika proses berjalannya sebuah karya ilmiah untuk 

mempermudah pembahasan skripsi peneliti merumuskan kerangka 

penelitian sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

             

 

 

 

  

Kendala yang ditemui keagenan 

awak kapal dalam meningkatkan 

disiplin kerja kru kapal di              

PT. Kartika Samudra Adijaya 

Dampak yang terjadi akibat 

kurangnya disiplin kerja kru 

kapal di PT. Kartika Samudra 

Adijaya 

Analisa Data 

Kualitatif 

Metode Penelitian 

                    Deskriptif Kualitatif 

Peran keagenan awak kapal dalam meningkatkan disiplin kerja 

kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi, Wanwancara, dan Dokumentasi 

Untuk mengetahui Dampak 

yang terjadi akibat kurangnya 

disiplin kerja kru kapal di PT. 

Kartika Samudra Adijaya 

Untuk mengetahui kendala yang 

ditemui keagenan awak kapal 

dalam meningkatkan disiplin kerja 

kru kapal di PT. Kartika Samudra 

Adijaya 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di bab-bab sebelumnya mengenai peran 

keagenan awak kapal dalam meningkatkan disiplin kerja kru kapal di PT. 

Kartika Samudra Adijaya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kendala yang dijumpai keagenan awak kapal dalam meningkatkan disiplin 

kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya adalah kurangnya disiplin 

kerja dalam pemahaman dan kesadaran kru kapal dalam menggunakan alat 

keselamatan dengan baik di atas kapal, pemahaman dan kesadaran disiplin 

yang kurang baik menyebabkan berbagai masalah dan risiko kecelakaan 

kerja yang tinggi. 

2. Dampak yang terjadi akibat kurangnya disiplin kerja kru kapal di PT. 

Kartika Samudra Adijaya adalah terjadinya kecelakaan kerja, kualitas dan 

efisiensi kerja menurun, dan gangguan pada jadwal operasional. 

3. Upaya yang dilakukan keagenan awak kapal di PT. Kartika Samudra 

Adijaya dalam meningkatkan disiplin kerja kru kapal adalah dengan 

memberikan penegakan disiplin dan standar yang jelas, memberikan 

pelatihan keselamatan bekerja, dan pengawasan atau monitoring yang 

teratur terhadap kinerja dan kepatuhan kru kapal terhadap aturan dan 

prosedur di atas kapal. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari hasi penelitian yang di lakukan peneliti di PT. Kartika 

Samudra Adijaya, terdapat keterbatasan yang dialami oleh peneliti. 

Keterbatasan yang dialami anatara lain: 

1. Fokus penelitian ini hanya pada peran keagenan awak kapal dalam 

meningkatkan disiplin kerja kru kapal di PT. Kartika Samudra 

Adijaya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang 

menggunakan berbagai metode dan analisis, sampel yang lebih luas, 

dan variabel yang lebih lengkap. 

2. Keterbatasan waktu wawancara di PT. Kartika Samudra Adijaya dan 

kesibukan informan membuat informasi yang diterima peneliti kurang 

lengkap selama proses pengumpulan data. 

3. Jumlah informan penelitian berjumlah 2 (dua) orang yang berkaitan 

mengenai peran keagenan awak kapal dalam meningkatkan disiplin 

kerja kru kapal, permasalahan perusahaan masih banyak yang diteliti 

dengan melibatkan lebih banyak informan atau responden. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka peneliti memberikan saran seperti 

berikut: 

1. Sebaiknya PT. Kartika Samudra Adijaya lebih sering untuk memberikan 

Pelatihan dan Pengembangan mengenai pelatihan yang sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan kru dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang prosedur operasional standar (SOP) yang berkaitan dengan 
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pekerjaan mereka. Pelatihan ini dapat membantu meningkatkan disiplin 

kerja mereka. 

2. Sebaiknya PT. Kartika Samudra Adijaya selalu aktiv dalam memberikan 

Penghargaan dan Motivasi kepada kru kapal. Selain menegakkan aturan 

dengan tegas, berikan penghargaan dan motivasi kepada kru yang 

menunjukkan tingkat disiplin kerja yang tinggi. Hal ini akan memotivasi 

kru lainnya untuk meningkatkan disiplin kerja mereka. 

3. Sebaiknya PT. Kartika Samudra Adijaya menerapkan sistem pengawasan 

yang efektif untuk memantau dan mengevaluasi disiplin kerja kru. Sistem 

ini dapat meliputi pemantauan kamera, laporan harian, pemeriksaan rutin, 

atau tinjauan kinerja. Dengan adanya pengawasan yang jelas, kru akan 

lebih mungkin untuk mematuhi aturan dan prosedur yang ditetapkan. 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

Data Crew list kapal 
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LAMPIRAN 4 

Surat Perjanjian Kerja Pelaut 
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LAMPIRAN 5 

Surat Permohonan Turun Kapal 
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